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I(ATA PENCANTAR

[-tertarna-tama, kami parlatkan puji syukur Yang setinggi-tingginya

I / kepaaa Tuhan Yang lv1aha Kuasa, karena atas berkah darr Rahmat-

I Nya-lah, sehingga penulisan buku kami yang be{uc1ul Mega City dan

Mega Airpolt dapat diselesaikar-r dengan baik.

Kita semua mengetahui, bahwa kehidupan di dunia ini belkernbang

terus dengan tingkat peltumbuhan yang semakin pesat dalam segala aspek

kehiduparr, yaitu meliputi bidang teknik (teknologi), ekonomi, sosiai dan

politik. h-rteraksi dalam segala aspek kehidupan bertambah maju. Kegiatan

pelayanan transportasi belkembang makir-i modeln (transportasi darat,

tlansportasi laut, dan terutama h'ansportasi udara), sehingga kendala l'uang

dar-r waktu telah dapat diatasi, vang belarti tidak dihaclapi lagi l-rarnbatan

ruang dan waktu. Dirasakan bahwa jarak antal daerah cli dunia ini sudal-r

menjadi semakin dekat.

Kernajuan di bidang penerbangan membutuhkan ielsecliaulra bandar'

udara yang berkapasitas dalarn plasalana dan salana Yang dibutuhkan dan

berkualitas dalam pelayanan bandar udala. Terdapat kecenderungan yang

seiling, yaitu antara Mega City clan Mega Ailport . Hal ini dapat dijelaskan,

yaitu karena teldapat ledakan jundah penduduk (khususnya di pelkotaan)

mendorong peningkatan berbagai kegiatan di pelkotaan, yaitu kegiatan

per.dagangan, indush-i, h.anspoltasi dan berbagai kegiatan jasa lainnya,

telah mendorong peningkatan mobilitas penduduk pelkotaan dan haslat

t
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melakukan pe{alanan yang makin meningkat pula, terutarna antar-negara
dan antar benua, rrans dilakukan menggunakan jasa Pt:,t rl).ngiin.

Penerbangan antar negara dan antar benua membi,rtul-ikarr ter sedianya
airport yang besarannya makin besar, sehingga terciapat ktcenck:rungan
yang searah antara terwujudnya Mega City dan clibutuhkar-urva Mega
Ailport.

Mengingat kecenderungan tersebut sangat mungkin akan terjacli clalarn
kenyataan masa depan yarlg tidak terlalu lama lagr, n-Laka penulis tertarik
menulis buku ini, yang mer-rjelaskan mengenai teor-i clan konsep )/ang menjacli
iandasan bagi kemajuan dalam bidang per-rerbang!4 clan perkotaar-r. Buku
ini menarik bagi para perencana pembangunarr penerbangan dan per-kotaar-r
masa kini dan yang berimplovisasi kepada masa depar-r. Penerbangan clar-r

perkotaan, keduanva rnemiliki potensi pengembangan clan kemajuan yang
sangat pesat oleh karena itu perlu diangkat sebagai kajian tersencliri.

Akhi',ya, kepada khalayak pembaca dan rnasvarakat luas yang
berminat memiliki buku ini diucapkan terima kasih dar-r clisampaikalr
apresiasi yang tilrggi.

Makassar,2013

Penulis,

Prof. Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., ph.D
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PENDAHULI]AN

1.1". LATAR BELAKANG

ehidupan maslrarakat belkernbang sernakin rnaju. Menurut teoli
tingkatan, dari masvarakat h'adisional, berubah menjadi masyarakat

h'ansisi, berkembang menjadi masyarakat maju dan akl-rirnya

menjadi masyarakat modern (dilihat dari tingkat kemajuann),a). Dilihat clali
lingkupnya, dari masyalakat pedesaan-rnasyalakat perkotaan - masyarakat
nasional - menjadi masyarakat internasional. Dilihat dari terbentuknya kota,
mula-mula adalah kota kecil, kemudian berkernbang menjadi kota sedang,

dan akhirnva terbentuklah kota besar'.

Kota merupakan rn adah konsentrasi penduduk beselta belbagai
kegiatannva dalarn biclang ekonorni, sosial dan politik, Jumlah penduduk
perkotaan beltambah banvak secala merlerus. Kota memiliki daya tarik
yang kuat, maka terjadilal-r arus perpindahan penduduk dari daerah
pedesaan menuju ke kota, yang disebut urbanisasi. Arus urbanisasi
menunjukkan kecenderungan yang semakin tinggi, karena daya talik
kota-kota besar semakin kuat. Di kota besar jumlah penduduknya cukup
banyak, membutuhkan sarana perumahan yang cukup banyak, lapangan
kerja prasarana dan salana h'ansportasi, fasilitas pelayanan ekonomi dan
sosial yang memadai, serta tata ruang perkotaan yang mampu menampung
pertumbuhan yang menerus. Jadi, sumber utama dari pertumbuhan kota
(perkotaan) adalah pertumbuhan penduduk yang makin pesat. Jumlal-r
penduduk bertambah banyak, kebutuhan penduduk bertambah banvak,



I'tlcgtt City 'iltrr
\t t'7t6v1

produksi barang dan jasa sebagai sarana u11tuk melnenuhi kebutlrhan

harus clitir-rckatkan, outptrt menirlgkat, pentlapatrtn nrcnirtgkat. rt.tcrr,.1ortr-tr1

permintaan akarn barang dan jasa meningkat. r-r-raka pr.otiuksi ciitir-rilkatkan,

demikian seterusnya terj adi n utl tip li e r e.fJc c t',' ant sema kin tin gg i .

Kota-kota besar memiliki kekuatan per-rrlorong pertumbuhrrn kot;r vang

lebih besar dibar-rdingkari kota-kota kecii. Kota-kota Lresar bertarnbal'r lcbih

besar. Di antara sekian banyak kota besar, hanya sejurnlah kecil cli antarattva

Iang belkembang menjadi kota rnetropolitan. Kota-kota metropolitan
berperrduduk lebih dali 10 juta jin,a atau berkisar' 15 juta jin a. Kalakteristik
kehidupan masyalakat yang maju, terutama c1i claerah perkotaein, misainva

tingkat pendiclikan dan tingkat kesehatar-r rnasvalakat mer-ringkat, tir-rckat

pendapatan masyarakat bertambah tir-rggi. N4eningkah-iva per-rclapatan

masyarakat mendorong hasrat melakukan perjalanarr-r lebil-r bar-r1.trk clan

lebih sering (jumlal-r dan flekuensi peljalanan). N4eningkatnlza jumlah clan

frekuensi pe!alanan berarti meningkatnya mobilitas penduduk.

Meningkahrya mobilitas penduduk mernbutuhkan tersecliant,a prasa-

rana dan sarana tlansportasi. Kegiatan h'ansportasi (dalat, laut, dan uclara)

n-renunjukkan kemajuan yang sangat cepat seiling dengan perlumbuiran
penduduk t,ang cepat. Pembangunan jaringan plasarana transportasi telah

dilakukan ke seluluh bagian 'w,ilayah, clernikian pula sarana h'anspoltasi

mernperlihatkan pertumbuhan yang cukup signifikan. lr4asir-rg-rnasing

moda h'ansl-rortasi rnemiliki kalakteristiknira sendiri. Moda transportasi ja-

lan rnemiliki karakteristik utama, yakni fleksibel dan mampu memberikan
peiayanan dari pintu ke pintu. Moda h'ansportasi laut marnpu mengangkut
penumpang dan balang dalam jumlah besar, kecepatan rendal-r dan jalak
jauh dengan tingkat polusi rendah. Moda h'ansportasi udara merniiiki ke-

cepatan tinggi dan dapat melakukan peneh'asi sarnpai ke seiuruh wilavai-r

)iang tidak dapat dijangkau oleh moda h'ansportasi lain (Peraluran N4enteri

Perhubungon Nornor : KM 49 Tahun 2005 tentang Sistem Transportasi Na-
sional).

Teknologi tlanspsltasi udara menunjukkan kernajuan yang sangat pe-

sat, kegiatan h'ansportasi udala memperlihatkan perkembangan yang sangat

signi{ikan. Kegiatan transportasi udara (penerbangan) melibatkan pesawat
udara sebagai rnoda h'ansportasi udara dan bandar udara sebagai plasarana

h'ansportasi udara. Jasa penelbangan sudah menjadi kebutuhan masval'a-

L_
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kat, bukan hanva bagi pencluduk belpendapatan tinggi clan menengah,

tetapi suclah mer-rjac1t kebutul-urn ptncludtrk berpenrl;ipatan rendah. Haslat
melakukan perjalanan udara menir-rgkat sangirt tinggi karena pcnclap;rtan

rnas\ralakat beltambah tinggi sebagai akibat r-lali keber"l-rasiian pembangu-

nan pacla satu pihak, dan di lain pihak tarrif pcnerbangan menjacli ilurah
sebagai akibat clari persaingan dalam bisnis penerbangan yang cukup kcrars.

Pesart,at udara yang lepas lanclas dan menclarat dilakukan cli

atas landasan pacu (nunony). Arus lalu lintas penumpang udara vang

berangkat c-lar-r datang dilakukan melalui bandar udara. Bandar uclara

merniliki peranan dan fungsi yang sangat penting dalarn rnelayani kegiatan

transportasi uclala. Bandar udara cenderung menjacli bertambah besar

karena ;umlai-r perlulnpang uclara bertambah banyak. Jumlal-r penumpang
udara bertamlral-r banvak karena jumlah penduduk perkotaarr vang clilavani

bertambal-r banvak. Beltambah besan-rya suatu bauclat' udara rnetnpunvai
korelasi positi{ dengan bertarnbah besarnya kota yang dilayani.

Di antara sekian banyak bandar udat'a yang belukuran besar, ltanva
sejunrlah kecil yang berkembang rnenjadi ntegn nit'porf (bandar uclal;t

raksasa), Demikian pula di antara sekian banyak kota metropolitan di dunia,
hanya beberapa saja yang akan belkembang menjadi nrcga cih1. Mernbahas

terbentuknya nlegn city dan nrcgn nirporf (kota raksasa) merupakan topik
bahasan, merupakan topik kajian futur"istik atau peramalan masa depan.

Pada saat sekarang belum terwujud, tetapi kemajuan teknologi, baik daiam
bidang penerbangan dan pelkotaan sangat pesat, sei-ringga dalam bebelapa

waktu menclatang akan terwujud, dengan clemikian bukan lagi merupakar-r

perarnalarr (atau pelkiraan), tetapi sudah akan menjadi kenvataan.'fhe f Lttn'e

nrcgn city nrtd tlrc frture nlega ai:ort.

T.Z. KECENDERUNGAN TERBENTUKNYA MEGA C/TY DAN
MEGA AIRPORT

Seperti telah dikemukakan dalarn sub bab di depan bahwa kajian
tentang Megn Cities dan Mega Airporls merupakan kajian futuristik atau

merupakan kajian peramalan (atau pelkiraan) masa depan. Pelamalan masa

depan berarti menyangkut kajian mengenai kecenderungan yang akan

terjadi pada masa depan. Untuk membahas suatu kecenderungan masa

L



i1(r.i-/? ( tlil,lrin llcgrl ."\it.tot't

clepan harus mengetahui konclisi awal, prer kembangarml\/a sampai pada saat

sekarang, clan pelkiraamrva p;rcla rnasa tlepan.

Terbentuknvtr kota-kota sudah sejak bcrabitd-at'racl yang la1u, r,ang

clirnulai clari sejumlah kecil pencluduk, karena altrs:rr-r rnencari keatrranan

tla1am peljalanan perdatar-rgan terhaclap ancar-r-r.rr-r perarnpokan. Jadi,
ada tiga unsur utarna, vaitu penclucluk, kegiartar-r (utamanva adalah

perdagangan), clan sasaran (pada waktu itu acialah keamanan), yang
kemuclian terbentuklah suatu kota kecil yang dikelola secara administratif
olel-r bebelapa orang vang ditunjuk olel-r pihak pensuasa di daerah tersebut,

vang selanjutnya berkernbang mer-rjadi kota vang perrnat-len, menjadi kota
vang semakin besar, karena jumlah penducluk vang bermukirn c1i kota
tersebut nenjadi semakin banyak jumlahnva.

Penduduk kota vang ban1r3ft jumlahlrra merniliki kebutuhan yang
banyak jenisnlra, bukan hanya perdagangan saja, tetapi juga perumahan,
pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan hidup sehali-hari masyza12ft21,

yang harus dipenuhi. Selain berbagai jenis kebutuhan penduduk kota vang
harus disediakan, teldapat sasaran yang harus dicapai yaitu pemenuhan
kel-ridupan penduduk kota secara belkecukupan dan berkesejahteraan.
Pengelolaan adminish'asi pemelintahan kota beltarnbah luas seiring dengan
beltambah besarnya suatu kota.

Kota-kota sebagai wadah konsentrasi penduduk )rang rnemiliki ber-
bagai kebutuhar-r yang harus dipenuhi dengan cara rnelakukan belbagai
kegiatan di bidang ekonomi dan sosial, di bidang produksi, jasa dan dish'i-
busi. Kegiatan pelkotaan meningkat searah dengan bertambahni,a jurnlah
penduduk kota lzapg belsangkutan. Kota-kota mempunyai day,a talik bagi
penduduk di daerah pedesaan. Pelpindahan penduduk dari pedesaan ke
kota disebut tubanisasi. Ur'l:anisasi ke kota-kota menunjukkan perkemban-
gan yang semakin meningkat, karena kehidupan di kota-kota memberikan
lapangan kerja yang cukup luas, menjanjikan pendapatan i,ang lebih tinggi,
memberikan peluang untuk mengembangkan bakat dan keterarnpiian vang
lebih maju, serta dapat menikmati kehidupan yang lebilr mervah.

Alus urbanisasi dari daelah pedesaan ke kota menunjukkan
pertumbuhan yang cukup tinggr, baik di negara-negala maju maupun di
negara-negala berkembang. Arus ulbanisasi yang tinggi ditunjang oleh rne-
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ningkahrva pembangunan prasarana dan sarana perkotaan, fasilitas peiav-
attan ekot-totni clan sosial di perkotaan, serta ditunjar-ru pula oleh kemajuitr-t
sistem tt'ansportasi irang cepat, lancar, dan belkapasitas cukup, _\/ang me-
mungkinkar-r kemudahan dan kelancalan pe{aianan var-rg clilakukan pcn-
cluduk atau yang disebut rnobilitas penduduk meningkat.

Faktol utama pertumbuhan kota adalah penducluk. Penclucluk telal-r

cligunakan secara luas sebagai kriteria besaran kota (kritelia clemografi). Fak-
tor penting laimya, yaitu berbagai kegiatan (manufaktur dan jasa) perkota-
an, plasalan:r dan sarana perkotaan, fasilitas pelayanan ekonomi dan sosiai,
sistem transportasi, kemampuan keuangan pemerrntah kota, terseclianva
investasi, kerrampuan sumberdaya manusia, kemampuan lrrarlajemen rlan
kelembasaan. Kesemuanya akan mencerminkan fungsi kota, apakah sebagai
pusat pelclauar-rgan (trnde center), pusat jasa clish'ibusi (distributiott serttice can-

ter), pusat pertumbuhan (groutlt center), pusat pembangunan (deuelopnrcnl

center), pusat pelubahan (center of change), pusat pelayanan pendidikan (edrr-

cntionnl seruice center), pusat pelayanan kesehatan (lrcnltlr seruice center), prusat
pembangunan indush'i (infurstrinl deaelo1tnrcnt center), pusat rekreasi (rtcre-
ationnl cettter).

Fur-rgsi kota laimrya dapat dibedakan ke dalam fungsi plimer dan
fungsi sekunder. Fungsi sekunder kota adalah penvelengal'aan pela1,apnrl
perkotaan untuk \ /al'ga kotanya, sedangkan fungsi prirnel kota adalah
dalam melaksanakan keterkaitan dengan kota-kota laimya. Dapat dikatakar-r
bahwa fungsi primer kota bersifat eksternal, dan fungsi sekunder kota
bersifat internal. Dalam bahasan pertumbuhan kota (pelkotaan) terdapat
teori perturnbuhan kota yang menekankan pada faktol internal, seperti teori
kutub pertumbuhan @rototh pole tlrcoty) yang diinh"oduksikan oleh Francois
Perroux pada tahur-r 1950-an, )iaitu di kutub pertun-rbuhan teldapat industri
pendorong (propulsitte industty) yang berfungsi sebagai penggerak utama
pertumbuhan (prinrc nroaer), Teoli pertumbuhan kota yang menekankan
pada faktor eksternal, seperti teori basis perkotaan (urbnn ltnse tlrcory) dan
teori tempat senh'al (centrnl plnce tlrcoty) yr.g difolmulasikan oleh Walter-
Christaller pada tahun 1933).

Kota-ko'ra kecl7 (snnll cities) tumbuh menjadi kota-kota sedang (nrcdi-

utt cities), kota-kota menengah berkembang menjadi kota besar (big cities),

dari sekian banyak kota besar', hanya beberapa saja yang tumbuh menjadi
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kota metropolitan (rue.tropolitnn citics), rlan cli antara banyak kota metlo-

politan mungkin hanrra l-reberapir saja varru belkernbernrr menjatli ttttgtt ctttl .

Hukum pertumbuhan tirltik berlar-rgsung srrcara cqunl (sarrna), tctapi berltrng-

sung dengan tingkat intensitas varrg trc'lak sama (berbecla-ber1a), sr:hingga

menirnbulkan kecenclerungan terjaclinva konclisi yang iiclak L-,erkeseimban-

gan. Kondisi tidak berkeseimbangan rnertrperkan konttsi hete'roger-r. Gejala

hetelogenitas merupakarn gejaia varlg s.'rng.rt umum teljacli cli tnantr saja clan

kaparr saja.

Dalam hubungannya dengan antar kota, baik daian-r satu clalatar-t

maupun berbeda daratan yang jauh letaknva, yang dilakukau secara cepat

dan lancar, perjalanan penduduk rnernilil-r mocla tlansportasi -vang rnemiliki
karatelistik berkecepatan tinggi. Ivloda h'ansportasi udala aclalah pesawat

udara. Lalu lintas pesaw,at udara membutuhkan telsedian)/a bandar uclara.

Pesawat udara yang meiakukan lepas lanclas dan penclalatar-r dilakukan di
atas iandasan pacu (rumuny), dan alus lalu lintas penumPar-Ig udala yang

berangkat dan datang dilakukan melalui bandar udara.

Dibangur-rn\ra bandar udala dimaksudkan untuk melayani pencluduk

perkotaan yang akan melakukan dan setelah melakukan perjalanan udala.

Sernakin besar suatu kota yang dilayani, sernakin banvak jumlah penduduk

yang melakukan perjalanan udara, yang berarti bandar uclara yang dibangun

halus belkapasitas cukup untuk memenuhi lalu lintas penulnPang yang

berangkat dan datang menggunakan pesawat udara.

lasa penelbangan sudah menjadi kebutuhan masyarakat 1uas, bukan

hanya penduduk berpendapatan tinggi dan menengah, tetapi sudah pula
dibutuhkan penduduk yang berpendapatan rendah, maka permintaan akan
jasa penelbangan adalah sangat tinggi, dan menunjukkan peltumbuhan

yang signilikan setiap tahun. Perrnintaan jasa penerbangan yar-rg semakin

tinggi dan secara menerus, adaiah akibat dali bertan-rba}r meningkatnya

pendapatan masyarakat seba gai keberhasilan pembangunan,vang dilakukan

selama ini dan rendahnya tarif penerbangan sebagai akibat dari pelsaingan

yang kuat di antara pelusahaan penelbangan.

Kota-kota meh'opolitan membutuhkan dibangunnya bandal udara
intelnasional yang berkapasitas besar dan modern sebagai prasarana yang

melayani arus 1alu lintas pesawat udara dan penumpang udara vang menu-

)
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ju ke dan dari kota-kota meh'opolitan yang dilayaui, vang menunjukkan

kecerrrlerunElalt \/ang semakin menir-rgkat, karerra telst'cliaruva ;rksesibilitas

yang tinggi clan mobilitas pencluduk rrang merungkat, seiring dertgarr pert-

ambahan penduduk yang pesat dan rnenerus.

Kernajuan teknologi penelbangan berkembang sangat pesat, yang di-
bunjukkar-r oleh dua kalakteristik utarna, vaitu : (1) peningkatan kecepatan

(higher speed), dan (2) perbesaran kapasitas angkut (biggcr tnTtncittl). Pesa'vvat

udara yang pertama diploduksi, berkecepatan hanya 7 mii dalam tiga menit,

kemudiar-r meningkat sekitar'150 mil/jarn (pesawat udara Dakota bermesin

piston dan berbaling-baling), dan ditingkatkan rnenjacli sekitar'400 mil/iam
(pesawat udara jet Boeing 737-300). Padar tahun 1976 telal-r ber'l-rasil metr-

gangkasa pesawat udala jet CONCORDE berkapasitas 125 tempat duduk,
dan berkecepatan xrper-sottic (sekitar dua kali kecepatan suara, -1.400 rnil/
jam), karena dianggap tidak menguntungkan, maka pada akhil tahun 2000,

ditarik dali peredaran dan tidak dioperasikan lagi. Pesawat udara Boeing

737-900 ER (Extendcd Rnnge) dan Boeing 737-800 NC (Nerf Cenerntiott) meru-

pakan pesa\,vat jet belkecepatan 853 kmpl-r. Pada akl-rir tahun 2008 vang lalu

teIal-r cliproduksi pesawat udara jet Airbus A-380 berkecepatan maksirnum

mendekati kecepatan suara, yaftu sekitar 950 kilometer/jam.

Dari segi kapasitas muat, teljaCi kemajuan yang cukup signifikan.

Mula-muia berkapasitas angkut dua olang, makin lama rnakin bertambair

besar', sepelti Fokkel F-27 berkapasitas 45 tempat duduk, F-28 sebanlzak 70

tempat duduk; Boeir-rg 737-400 belkapasitas 136 tempat duduk, kecepatan

maksimum 840 kph, berjarak jangkauan 3,515 kilometer; Boeiug 737 NC

berkapasitas 144 tempat duduk, kecepatan maksimurn 853 kph, berjalak
jangkauan 5.425 kilometer; Ailbus A 330-300 berkapasitas293 tempat duCuk,

kecepatan maksimurn 330 knots (0,82 kecepatan suat'a), berjalak jangkauan

4.400 mil; dan Boeing 747-400 berkapasitas 428 tempat duduk, kecepatan

maksimurn 990 kph, berjarak jangkauar-r 14.180 kilometer.

Kemajuan teknologi penelbangan telah menghasilkan produksi
pesawat udara berkecepatan (maksirnum) yang sernakin tinggi, berkapasitas

tempat duduk yang semakin besar, dan berjarak jangkauan yang semakin
jauh. Apa artinya bagi pelayanan jasa penelbangan ? Jasa per-rerbangan akan

cenderung meiayani lute penerbangan jalak jauh, menghubungkan kota

bandar udara internasional yang berukulan besar', yang jumlahnya tidak
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banvak yarlg tersebar cli belahan dunia. Hal ini akan rnenciorong rnunculnya
se.jumlah bandilr r-tclara ittteruasional vang berukr-rran sernakir-r l-,esar. Di
antara sejumlah banc-larr udara internasional vang lrerukur.an semakin besar
tersebut, akatt tltttt]cul iranva safu atau clua bandar udarra internasional vang
berukuran (be,kapasitas) sa.gat besar, ya.g dapat clisebut sebagai ,rcga
atrport (atau clinarnakarr banclar uclar.a raksasa).

Megn tirpor'l melarzani kota metropolita, yang berskara besar (berpen-
clucluk sekrtar 15-20 juta jiwa) . Kota-kota metropolitan vang berpenduduk
rnerrclekati 20 juta jiw,a, di clunia i.i jumiahnya hanya beberapa saja. Di a._
tara kota-kota metropolitan berskala besar tersebut, diperkir-akan akan mun-
cui hanva beberapa saja vang be'penduduk rnenjacli tebih clari 20 juta jiwa,
atau clapat clikatakan ada.ya kecenclerungan \rang rnemperkirakan akan
telbenfuknya beberapa r-netr-opolitar-r vang sangat besar atau 1za1g disebut
megn cittes (kota raksasa), cities in Giobal society (R.v. Knight clan c. Gap_
pert,7987).

Terbentuk.va beberap a nrcga cities dan nrcgn nir.Ttot.fs di dunia pada
masa depan, bukanlah rnerupakan sesuatu yang tidak mungkin te{adi.
Kecenderur-rga. ini aclarah sangat mungki. terjadi, karena kemajuan
di be,bagai bidang (dararn ilmu pengetahuan dan teknologi, daia,r
pembangunan fisik/ teknik, ekonomi, sosial, dalam inforrnasi/ informatika,
dalam sistem h'a,sportasi modern, dalam manajernen clen kelembagaa.
modem, dan sebagainya) menunjukkan perkembangan )/ang sangat
pesat dan rrrenerus. Yang diperkirakan pada saat sekar-a.g, aka, inenladi
kenyataan pada masa depan.

Terbentuknya atau muncurnya nrc gn cities d.an nrcgn aitvortsrnerupakan
studi pe,amalan masa depan atau rnerupakan kajian frruristik, vang secara
akademik dapat dipertanggung jawabkan, yang didasar-kan pacia kernajuan
ilmu pe,getahuan dan teknoragi (iptek), capaian rrasil-hasil pembangunan
sampai pada saat seka,ang, tantangan yang dihadapi dalam berbagai b"idang
yang menghasilkan invensi, impr.ovisasi, dan inovasi yang pr.oduktif dan
intplenrcntable (dapat diimprementasikan), yang selanjutnya diperkuat oreh
teori-teori yang terkait.

Teori pertumbuhan menjelaskan bahwa kemajuan dararn berbagai
bidang akan menghasilkan suatu per.tumbuhan. suatu pertumbuhan
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pembangunan tidak terjatli cli setiap tempat, tetapi i-ranva teljaclr pacla

sejumlah tempat telte.ntr-r I)i stjrrinlal'i terlip.rt tcrtcnttr tfrsLrLrLlt leriatli
kegiatan peltumbuhan pcn'rL,ansunan vrrng lebih inicu:;if tlibantlinilkar-r

tempat-tempat vang lain. ['crtumbuhan rlkar] nrelrgf iasilkan merlqeLur utr-n,a

kegiatan-kegiatan yarls saln8,irt inter-rsif clair terseclianl'a fasilitas (prersarana

dan salana) yang belkap;rsitas besar pacla ternpat-tempat tertentu. Dalarn

bidang perturnbuhan kotar rr-Letropolitan giobal cliperkirakan akan munculnva

ruega cities, dalam penvelenggaraan pelavanair bandar uclara internasional

yang melayani arus lalti iintas pesa\ /at uclara clau peuurnpang uclara \raug

sernakin pesat peltumbuhannva, cliramalkar-r akan terber-rfukr-iva rneg{1

nirports. Megn nirpot't clibutul-rkan untuk melavani penclucluk nrcgn cihl vang
melakukan perjalanan udara rnelalui bar-iclerr utlara. De'rn sebaliknva, rrrcga

ci {t membutuhkar-r keber a cl aarn n r gn ntrporf . Antara t r rc gt c i ttl elan rrrgn ui rlt or t

saling mernbuEuhkan clan salirrg dibutul'rkan. N'lengingat sar-rgat pentingnvar

kecenderungan lnu1lculnya tnegn cilics clan terbeutuknva trega ailpolts
dalam intelaksi giobai, maka clianggap perlu untuk menampilkannya
sebagai suatu kajian akacler-nik tersencliri.
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